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memiliki tujuan supaya kesadaran masyarakat akan
bahaya penggunaan minyak jelantah meningkat,
mengajarkan teknik daur ulang minyak jelantah
menjadi produk yang memiliki nilai ekonomi, dan
meminimalisir pencemaran lingkungan. Metode yang
digunakan meliputi penyampaian materi, demonstrasi
praktek, dan evaluasi keberhasilan peserta dalam
membuat lilin aromaterapi. Hasil dari pelatihan ini
menunjukkan bahwa peserta berhasil membuat 50
buah lilin aromaterapi dengan berbagai warna dan
aroma yang menarik. Selain itu, terdapat peningkatan
pengetahuan peserta mengenai dampak negatif
limbah minyak jelantah dan cara mengolahnya
menjadi produk yang lebih bermanfaat.
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Pendahuluan

Desa Kentengsari, yang terletak di Kecamatan Windusari, Kabupaten
Magelang, merupakan sebuah desa dengan komunitas yang aktif dalam berbagai
kegiatan sosial dan ekonomi melalui kelompok Pemberdayaan Kesejahteraan
Keluarga (PKK). Kentengsari merupakan desa yang wilayah administrasi nya terdiri
dari 3 dusun. Minyak goreng menjadi salah satu kebutuhan utama yang paling
banyak digunakan oleh masyarakat Desa Kentengsari. Penggunaan minyak goreng
yang tinggi membuat limbah bekas minyak goreng yang dihasilkan juga meningkat.
Minyak yang sudah sering digunakan berulang kali disebut dengan minyak jelantah.

Pemakaian minyak jelantah biasanya digunakan secara berulang kali yang
maksimal penggunaannya adalah sampai empat kali dimana itu pun kualitas minyak

sudah menurun (Jaenudin et al., 2023). Pemakaian minyak jelantah secara
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berkelanjutan dapat mengganggu Kesehatan manusia maupun lingkungan
(Alamsyah et al., 2017). Karena tingginya penggunaan minyak jelantah menimbulkan
adanya efek buruk terhadap lingkungan, salah satunya adalah menyebabkan
pencemaran air dan juga tanah. Minyak jelantah yang telah terserap oleh tanah ini lah
yang menyebabkan turunnya kesuburan tanah akibat terbunuhnya hewan pengurai
seperti cacing tanah (Thode Filho et al., 2017) dan turunnya kandungan mineral yang
ada pada air bersih (Matusinec et al., 2020). Masalah Kesehatan yang dapat terjadi
jika rutin menggunakan minyak jelantah untuk menggoreng makanan diantaranya
arteri mengalami penebalan karena lemak, kolesterol atau zat lainnya yang
menumpuk pada dinding arteri yang biasa disebut arteriosklerosis yang menjadi
penyebab penyakit kardiovaskular (Ganesan et al., 2018; Xian et al., 2012). Nutrisi
pada minyak goreng yang digunakan secara berulang berpotensi menyebabkan
kanker pada berbagai organ tubuh (Ganesan et al., 2019). Limbah minyak jelantah
perlu dikurangi jumlahnya melalui recycle atau reduce (Cendekia et al., 2023). Dengan
banyaknya bahaya dari minyak jelanta tersebut dapat disimpulkan bahwa kita perlu
berupaya untuk mengolah minyak jelanta agar tidak terbuang sia sia, salah satu cara

yang dapat dilakukan adalah menjadikan minyak jelantah menjadi lilin aroma terapi.

Lilin aromaterapi dibuat dengan mencampurkan bahan minyak jelantah,
essential oil dan bahan lainnya. Produk lilin aromaterapi berbahan minyak jelantah
tidak memiliki dampak berbahaya bagi kesehatan selama pengolahan dilakukan
dengan benar dan justru memiliki nilai manfaat karena menciptakan pengalaman
relaksasi, mengurangi stress dan meningkatkan suasana hati (Indiworo et al., 2024).
Lilin ditambahkan aromaterapi bertujuan agar lilin memiliki bau atau aroma yang
berperan sebagai relaksasi (Dahlia et al., 2024). Lilin aroma terapi jika dibakar akan
menciptakan efek refreshing dan relaxing. Efek yang ditimbulkan dari lilin disebabkan
oleh bahan essential oil yang terkandung dari lilin. Lilin aromaterapi dipercaya dapat
menghilangkan stress karena aroma yang menyegarkan yang ditimbulkan dari lilin
(Chamine & Oken, 2015). Lilin yang dibuat dari minyak jelantah terbukti lebih awet.
Berdasarkan latar belakang tersebut maka perlu dilakukan upaya untuk mendaur
ulang minyak jelantah menjadi produk ramah lingkungan yaitu lilin aromaterapi

yang mempunyai nilai ekonomi.

Dari adanya pelatihan pembuatan lilin aromaterapi dari minyak jelanta ini
diharapkan dapat meningkatkan kesadaran masyarakat akan bahaya dari
penggunaan minyak jelanta terus menerus juga pembuangan minyak jelantah secara
sembarangan, pengetahuan masyarakat terhadap cara mengolah minyak jelantah

menjadi lilin aromaterapi ini menjadi meningkat, peluang usaha yang jadi meningkat
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untuk masyarakat, dan juga dapat mengurangi pencemaran dari limbah minyak
jelanta ini terhadap lingkungan di Desa Kentengsari. Kegiatan sosialisasi dan
pelatihan secara langsung produk lilin aromaterapi dari limbah minyak jelanta ini
merupakan salah satu program UNNES GIAT 9 yang dilaksanakan di Desa
Kentengsari, Kecamatan Windusari, Kabupaten Magelang. at akan pentingnya
pengelolaan lingkungan merupakan salah satu isu lingkungan yang saat ini sedang

melanda di berbagai tempat. Perubahan fungsi dan

Metode

Mahasiswa UNNES GIAT 9 melaksanakan kegiatan pengabdian masyarakat
ini bertempat di Balai Desa Kentengsari, Kecamatan Windusari, Kabupaten Magelang
pada hari Jum’at tanggal 2 Agustus 2024 pada acara Ibu-Ibu PKK yang hadir pada
hari itu ada sekitar 31 orang. Kegiatan yang dilakukan berupa pelatihan pengolahan

minyak jelantah yang diubah menjadi lilin aromaterapi.

Kegiatan pengabdian ini menggunakan metode pelatihan kepada masyarakat.
Tahapan dalam kegiatan pelatihan berupa tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan

tahap evaluasi.

1. Tahap Persiapan

Dalam tahap persiapan ini, ada beberapa kegiatan yang dilakukan.
Kegiatan tersebut berupa mengumpulkan minyak bekas dari beberapa
warga di Desa Kentengsari, membeli peralatan dan bahan-bahan yang
diperlukan. Setelah semua alat dan bahan tersedia, kami melakukan uji
coba terlebih dahulu. Uji coba dilaksanakan di posko UNNES GIAT 9 Desa
Kentengsari dengan persiapan lainnya yang berupa perencanaan kegiatan
pelatihan dan penyampaian mengenai informasi pelatihan kepada ibu-ibu

PKK nantinya.

2. Tahap Pelaksanaan

Kegiatan selanjutnya adalah mahasiswa UNNES GIAT 9 Desa
Kentengsari yang memaparkan materi mengenai bahaya dari pemakaian
minyak yang telah digunakan berkali-kali untuk memasak yang bertempat
di Balai Desa Kentengsari. Setelah selesai dengan pemaparan materi
minyak jelantah, kami memberitahukan alat dan bahan yang diperlukan
untuk pembuatan lilin aromaterapi. Setelah semua materi telah dipaparkan
barulah kami memulai pelatihan pengolahan minyak jelantah menjadi lilin

aromaterapi yang kurang lebih durasinya adalah satu jam lamanya.
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3. Evaluasi

Evaluasi dilakukan setelah berlangsungnya kegiatan pelatihan.
Indikator keberhasilan dari pengabdian yang dilakukan dapat dilihat
melalui beberapa cara sebagai berikut: (a) Pada kegiatan sosialisasi
dilakukan evaluasi berdasarkan jumlah peserta yang berpartisipasi dan
keaktifan peserta yaitu bertanya pada saat kegiatan dilaksanakan; dan (b)
Evaluasi utama program ini dinyatakan tercapai jika peserta pelatihan
dapat mengolah limbah minyak jelantah menjadi lilin aromaterapi secara

mandiri.

Hasil dan Pembahasan

Hasil dari program pengabdian masyarakat yang dilakukan adalah terciptanya

produk lilin aromaterapi dari bahan dasar minyak jelantah.

Tabel 1. Hasil Produk Pengabdian

Jenis produk | Volume | Jumlah

Lilin aromaterapi [ 18 g 50

Tabel 1 menunjukkan hasil produk pengabdian yang menghasilkan produk
berupa lilin aromaterapi berjumlah 50 buah dengan tiap satu buah memiliki volume
sebesar 18g. Produk yang dibuat memiliki berbagai macam warna, bau dan model
kemasan yang menarik. Lilin aromaterapi yang dihasilkan dari kegiatan ini memiliki
berbagai macam warna seperti merah, hijau biru dan coklat. Jenis pewangi yang
digunakan dalam pembuatan produk diantaranya sweet vanilla, lavender, ginger grass,

sandalwood dan minyak kayu putih.

Gambar 1. Hasil Pembuatan Lilin Aromaterapi

Tabel 2. Indikator Ketercapainya Kegiatan

| No | Indikator | Cara pengukuran | Ketercapaian
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1 [ Keberhasilan sosialisasi 1. Peserta memiliki Peningkatan
mengenai lilin aromaterapi. pengetahuan mengenai pengetahuan tentang
lilin aromaterapi. lilin aromaterapi.

2. Peserta memiliki
pengetahuan akan
manfaat dan penggunaan
lilin aromaterapi.

2 | Keberhasilan pelatihan Peserta memiliki keterampilan | Dihasilkan Produk
pembuatan lilin untuk membuat lilin pengabdian yaitu
aromaterapi berbahan aromaterapi secara mandiri. lilin aromaterapi.

dasar minyak jelantah.

Pengetahuan peserta pelatihan mengenai lilin aromaterapi sangat beragam.
Masyarakat memiliki ketertarikan yang sangat tinggi pada produk lilin aromaterapi.
Ketertarikan yang tinggi pada pembuatan produk lilin aromaterapi dapat digunakan
sebagai ide untuk menambah penghasilan masyarakat desa setempat. Berdasarkan
pengamatan saat proses pengabdian berlangsung diketahui peserta mampu membuat
lilin aromaterapi. Peningkatan pengetahuan dan keberhasilan pembuatan produk
peserta kegiatan dapat dilihat pada Tabel 2 yang berisi indikator, cara pengukuran

dan ketercapaian target pengabdian.
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M Sebelum pengabdian M Setelah pengabdian

Gambar 2. Persentase Tingkat Pengetahuan Peserta Sebelum dan Setelah Pengabdian

Masyarakat

Peserta yang mengikuti kegiatan pelatihan ini mengikuti sosialisasi dengan
antusias. Kegiatan diskusi dan tanya jawab saat kegiatan berlangsung menjadi salah
satu indikator ketertarikan peserta dan menjadikan para peserta lebih paham

mengenai kegiatan yang dilaksanakan. Gambar 3 memperlihatkan tingkat
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pengetahuan peserta setelah kegiatan berlangsung menjadi lebih tinggi jika
dibandingkan sebelum sosialisasi dan pelatihan diselenggarakan. Hal ini
menunjukkan kegiatan pengabdian yang dilaksanakan oleh mahasiswa KKN UNNES
GIAT 9 berhasil meningkatkan pengetahuan peserta mengenai cara pembuatan

produk lilin aromaterapi berbahan dasar minyak jelantah dan manfaatnya.

Diskusi

Penciptaan produk lilin aroma terapi ini menjadi solusi menari dari
permasalahan yang ada dengan memanfaatkan minyak jelanta sebagai salah satu
bahan utamanya, dan juga dapat menjadikan kegiatan ini menjadi positif untuk
keberlanjutan hidup manusia. Karena hal tersebutlah kami mahasiswa UNNES GIAT
9 Desa Kentengsari berinisiatif melaksanakan sosialisasi sekaligus pelatihan
pengolahan minyak jelantah menjadi lilin aromaterapi. Kegiatan dilaksanakan
dengan menggunakan metode penyampaian materi dan praktik secara langsung.
Dari Gambar 3 dapat dilihat bagaimana partisipan juga dapat berpartisipasi secara
langsung untuk melihat pembuatan serta ikut membuat lilin aromaterapi berbahan

dasar minyak jelantah.

Gambar 3. Kegiatan Pelatihan Pembuatan Lilin Aromaterapi

Kegiatan diawali dengan pemaparan materi terkait limbah minyak jelantah
serta bahayanya bagi tubuh dan lingkungan. Penyampaian materi dilakukan oleh
perwakilan mahasiswa UNNES GIAT 9. Antusiasme dari peserta kegiatan
pengabdian cukup tinggi sehingga kegiatan tersebut dihadiri oleh 31 orang.
Sosialisasi mengenai bahaya dari minyak jelantah bagi kesehatan dan lingkungan

mendapatkan respon positif dari peserta kegiatan.
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Kegiatan selanjutnya yaitu demonstrasi pembuatan lilin oleh mahasiswa yang
juga diikuti oleh peserta kegiatan yaitu ibu-ibu PKK. Praktek pembuatan ini
menggunakan alat dan bahan yang cukup sederhana, dimana alat-alat yang
digunakan adalah kompor, panci, sendok, cetakan, asam stearic, krayon, dan pewangi
sintetis. Pembuatan produk lilin aromaterapi dari minyak jelantah melibatkan
serangkaian langkah yang teliti. Pertama, minyak jelantah yang sudah disaring
dimasukkan kedalam panci lalu dipanaskan. Selanjutnya, ditambahkan asam stearat
ke dalam minyak panas untuk memberikan tekstur pada lilin yang akan dihasilkan.
Campuran minyak dan lilin terus diaduk kemudian ditambahkan pewarna dari
krayon yang dihaluskan dan ditambahkan minyak esensial secukupnya untuk
memberikan aroma pada lilin yang dibuat. Proses selanjutnya adalah mencetak lilin
ke dalam cetakan yang telah diberi sumbu lilin, kemudian tunggu sampai mengeras

secara alami.

Lilin aromaterapi adalah lilin yang ketika dinyalakan akan menghasilkan bau
yang harum dan menyebabkan orang yang menghirup aromanya menjadi tenang dan
santai. Beberapa orang membeli lilin aromaterapi tidak hanya karena wanginya,
tetapi karena bentuknya yang indah dan menarik yang dapat digunakan untuk
menghias ruangan. Lilin aromaterapi memiliki fungsi utama untuk menghilangkan
stress bagi orang yang mencium baunya. Stres atau kekacauan emosi merupakan
reaksi dari tubuh akibat adanya tekanan yang berasal dari situasi atau peristiwa
kehidupan yang membebani kesejahteraan penderita (Subramaniam, 2015). Aroma
dari minyak esensial akan masuk ke saluran pernapasan sehingga akan merangsang
sistem saraf di otak yang memiliki peran dalam pengaturan emosi yang menyebabkan

perasaan tenang dan memberikan efek penghilang depresi (Wahyuni et al., 2020).

Berdasarkan kegiatan yang sudah dilakukan mengenai produk pembuatan
lilin aromaterapi dari bahan minyak jelantah. Perwakilan ibu-ibu PKK
menyampaikan apresiasi atas kegiatan yang sudah dilakukan. Evaluasi dari kegiatan
pengabdian ini tentunya akan didiskusikan dan dikaji lebih lanjut. Pelatihan ini
merupakan langkah awal untuk membangun perekonomian mandiri bagi ibu-ibu

PKK Desa Kentengsari.

Kesimpulan

Dari pelaksanaan pelatihan pengolahan minyak jelantah menjadi lilin
aromaterapi dan antusiasme yang ditunjukkan oleh ibu-ibu PKK melalui pelatihan

tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa pelatihan ini mampu menambah
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pengetahuan masyarakat terhadap dampak negatif minyak jelantah serta cara
menjadikan limbah minyak jelantah agar menjadi produk yang memiliki nilai
ekonomi. Masyarakat menjadi paham akan bahaya dari penggunaan minyak
berulang kali ini, kesadaran diri dari masyarakat tentang bahaya untuk kesehatan dan
juga lingkungan meningkat karena adanya sosialisasi serta pelatihan ini. Pelatihan ini
juga menghasilkan produk berupa 50 lilin aromaterapi. Tujuan jangka panjang dari
adanya pelatihan ini tentunya berupa mengurangi limbah minyak jelanta yang
berpotensi untuk mencemari lingkungan dan juga merusak kesehatan sehingga
masyarakat juga dapat berkontribusi dalam upaya pelestarian lingkungan di Desa
Kentengsari. Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini tidak hanya memberikan
dampak positif dalam hal pemberdayaan masyarakat, tetapi juga dalam mendukung

keberlanjutan lingkungan yang lebih bersih dan sehat.
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